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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara persepsi siswa terhadap bimbingan dan
konseling dengan minat siswa mengikuti layanan konseling individu di kelas VII B dan D SMPN 15
Banjarmasin. Latar belakang penelitian ini adalah adanya berbagai macam pandangan atau persepsi siswa
terhadap BK di sekolah sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi minat siswa mengikuti layanan
konseling individu. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional dengan
menggunakan teknik analisis Pearson Product Moment pada program SPSS 26. Sampel yang di gunakan
ada 52 orang dari jumlah populasi 60 orang siswa VIl B dan VIl D dengan teknik simple random sampling.
Teknik pengumpul data menggunakan dua buah skala likert melalui kuesioner yang di sebar kepada siswa
melalui link WhatsApp. Uji validitas kuesioner menggunakan Pearson Product Moment dan uji reliabilitas
menggunakan Cronbach Alpha. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan positif yang signifikan
antara persepsi siswa terhadap bimbingan dan konseling dengan minat siswa mengikuti layanan konseling
individu pada kelas VII B dan VII D SMPN 15 Banjarmasin dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05 dan
pearson correlation 0,448 > ruhe pada taraf 5% 0,273. Dengan demikian, hipotesis H; di terima. Sehingga
berarti bahwa persepsi siswa terhadap bimbingan dan konseling memiliki hubungan dengan minat siswa
mengikuti layanan konseling individu.

Kata Kunci: Persepsi siswa; Minat siswa; Konseling Individu

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the relationship between students ‘perceptions of guidance and
counseling with students' interest in participating in individual counseling services in class VII B and D of
SMPN 15 Banjarmasin. The background of this research is the existence of various kinds of views or
perceptions of students towards BK at school so that it can affect students' interest in participating in
individual counseling services. This research is a quantitative study with a correlational design using the
Pearson Product Moment analysis technique in the SPSS 26 program. The sample used was 52 people from
a total population of 60 students VII B and VII D with simple random sampling technique. The data
collection technique uses two scales through a questionnaire distributed to students via the WhatsApp link.
Test the validity of the questionnaire using Pearson Product Moment and reliability test using Cronbach
Alpha. The results showed that there was a significant positive relationship between students ‘perceptions
of guidance and counseling with students' interest in participating in individual counseling in class VII B
and VIl D of SMPN 15 Banjarmasin with a significant value of 0.001 <0.05 and Pearson correlation
0.448> r table at level 5. % 0.273. Thus, hypothesis H1 is accepted. So it means that students 'perceptions
of guidance and counseling have a relationship with students' interest in participating in individual
counseling services.
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PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan tidak jarang
siswa mengalami permasalahan akibat dari adanya
perubahan lingkungan sosial. Di usia anak SMP
yang menginjak masa remaja akan sering
menemukan masalah baik dalam bidang pribadi,
sosial, belajar, dan karir. Wahyuni (2011)
menyebutkan masalah siswa sering kali di temukan
seperti sulitnya belajar, hubungan pertemanan,
sulitnya  penyesuaian  diri, perilaku tidak
menyenangkan, hingga permasalahan keluarga. Hal
ini baik secara langsung ataupun tidak akan
mempengaruhi dan menimbulkan masalah bagi
siswa itu sendiri. Bimbingan dan konseling sebagai
bagian dari pendidikan mempunyai peran penting
untuk  membantu  seluruh  siswa  dalam
menyelesaikan masalah yang di hadapi.

Masfufah (2013) menyebutkan bimbingan
dan konseling adalah proses pemberian bantuan
kepada individu yang dilakukan  secara
berkesinambungan, agar individu itu dapat
memahami dirinya, mampu mengarahkan diri dan
memiliki tindakan sesuai dengan tuntutan dan
keadaan lingkungan. Dalam pemberian bantuan
dapat dilakukan melalui pelaksanaan layanan salah
satunya konseling individu. Pelaksanaan konseling
individu di sekolah dapat terlaksana dengan baik
jika setiap siswa memiliki minat secara sukarela
untuk berkonseling. Crow and Crow (dalam
Wahyuni, 2011) menyebutkan bahwa minat adalah
dorongan yang menimbulkan individu memberikan
perhatian atau ketertarikan kepada orang atau suatu
kegiatan tertentu. Minat siswa dalam mengikuti
konseling individu tentunya juga dapat di pengaruhi
oleh adanya persepsi yang ada dalam diri siswa.

Rachmadhani  (2016)  menyebutkan
persepsi merupakan cara orang memandang dunia
ataupun segala sesuatu yang ada pada lingkungan
sekitar, dan merupakan bagian penting dari proses
terbentuknya perilaku individu. Layanan konseling
individu yang di laksanakan di sekolah selama ini
kurang di minati siswa karena berbagai macam
persepsi terhadap bimbingan dan konseling. Guru
BK sebagai sosok guru yang paling dilihat dalam
dunia bimbingan dan konseling harus dapat menjadi
seorang sahabat bagi siswa agar dengan
mendekatkan diri dengan siswa secara baik maka
persepsi-persepsi negatif terhadap BK dapat di
hilangkan dan di gantikan dengan persepsi yang
positif.

Berdasarkan hasil observasi di SMPN 15
Banjarmasin, persepsi siswa khususnya di kelas VII
B dan VII D berupa persepsi negatif dan positif.
Persepsi negatif dapat di contohkan ketika seorang
siswa dipanggil ke ruang BK akan memunculkan
persepsi bahwa siswa itu merupakan siswa yang
bermasalah, ditambah lagi seringnya siswa melihat

dan mendengar jika guru BK sering memberikan
hukuman, guru BK kurang ramah dan menakutkan.
Namun, tidak sedikit yang memiliki pandangan
guru BK memiliki sifat keibuan, menyenangkan,
dan selalu ramah kepada siswa.

Masfufah (2013) pada penelitiannya
menyebutkan siswa yang berminat mengikuti
konseling secara sukarela jumlahnya sangat sedikit.
Guru BK di sekolah tersebut lebih sering
menyebutnya menjemput bola yang artinya
memanggil siswa langsung ke ruang BK. Karena
siswa yang sering mengikuti konseling individu
merupakan siswa yang telah melanggar peraturan
sekolah. Persepsi siswa tentu saja akan
mempengaruhi minat siswa itu dalam mengikuti
konseling individu. Kurniati  (2016) pada
penelitiannya yang berjudul hubungan antara
persepsi siswa tentang kinerja guru BK dengan
minat mengikuti layanan konseling individu pada
siswa kelas XI dengan hasil penelitian menunjukan
ada hubungan positif dan signifikan antara variabel.

Pada dasarnya layanan konseling individu
terselenggara atas kehendak diri siswa sendiri.
Barokah (2017) menyebutkan konseling individu
merupakan bantuan yang di berikan oleh konselor
atau guru BK kepada konseli atau siswa dengan
tujuan berkembangnya potensi siswa, siswa mampu
mengatasi permasalahannya sendiri, dan dapat
menyesuaikan diri secara positif. Konseling
individu efektif dilakukan untuk menggali
permasalahan yang dimiliki siswa karena siswa
dapat menceritakan permasalahannya secara
pribadi kepada guru BK tanpa di ketahui orang lain
sesuai dengan asas kerahasiaan didalam bimbingan
dan konseling. Bahri (2018) salah satu syarat
terjadinya konseling yang baik ialah adanya
kesadaran diri sendiri dari siswa. Sehingga minat
siswa secara sukarela dalam mengikuti konseling
dapat mempengaruhi pelaksanaan konseling itu
sendiri.

Berdasarkan hasil observasi dan penelitian
terdahulu menjadi alasan untuk meneliti persepsi
siswa terhadap bimbingan dan konseling dengan
minat siswa mengikuti layanan konseling individu
dengan tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
adanya hubungan antara persepsi siswa terhadap
bimbingan dan konseling dengan minat siswa
mengikuti layanan konseling individu di kelas VII
SMPN 15 Banjarmasin.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain korelasional. Soesilo
(dalam  Azariya, Soesilo, Setyorini, 2020)
menyatakan bahwa penelitian korelasi merupakan
penelitian yang dilakukan untuk membuktikan
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sejauh mana keterkaitan suatu hubungan antara
variabel dengan variabel lainnya.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VII B & D SMPN 15 Banjarmasin yang
berjumlah 60 orang siswa. Gay, Mills, Airasian
(dalam Alwi, 2015) menyebutkan penelitian yang
menggunakan metode korelasional paling tidak
memerlukan sampel minimal 30 orang responden.
Sehingga pada penelitian ini dari jumlah populasi
didapatkan sampel sebanyak 52 orang pada taraf
5%. Teknik sampling yang di gunakan adalah
simple random sampling atau pengambilan sampel
secara sederhana.

Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik kuesioner dengan jenis kuesioner tertutup.
Instrumen yang di gunakan ialah kuesioner dengan
jenis skala pengukuran skala model likert. Sugiyono
(2011) dalam penelitian skala likert dapat di
gunakan untuk mengukur sikap, pendapat, atau
persepsi individu atau kelompok orang tentang
fenomena sosial. Penelitian ini menggunakan dua
buah skala, yaitu skala persepsi siswa terhadap BK
yang terdiri dari 40 item pernyataan dan di bagi
menjadi 22 item favorable dan 18 item unfavorable.
Skala minat siswa mengikuti konseling individu
yang terdiri dari 40 item terbagi 28 item favorable
dan 12 item unfavorable.

Teknik analisis data yang di gunakan ialah
teknik korelasi product moment pearson dengan
bantuan program SPSS 26. Selain itu dalam
penelitian ini juga dilakukan uji prasyarat, yaitu uji
normalitas dan uji linearitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sugiyono (dalam Romadhon, 2016)
menyebutkan validitas merupakan derajat ketetapan
antara data yang terjadi pada obyek penelitian
dengan daya yang dilaporkan oleh peneliti. Uji ini
dilakukan untuk menyeleksi item-item yang valid
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dan item yang tidak valid. Item di katakan valid jika
nilai rhiwng > rtanel, dan di katakan tidak valid jika
Mhitung < Tavel. Pada penelitian ini rupe didapatkan dari
(N= df-2) sehingga (52-2= 50) pada tabel 50
didapatkan 0,273. Hasil uji skala persepsi
didapatkan 2 item yang tidak valid yaitu item 2 dan
28. Dimana item 2 memiliki rhiwng 0,243 dan item
28 memiliki rmiwng 0,249 sehingga kedua item tidak
valid karena < 0,273. Sedangkan hasil uji validitas
skala minat siswa didapatkan satu item yang tidak
valid dengan rhiwng 0,174 < 0,273.

Ghozali (dalam Putri, Marsiwi, Ulfah,
2018) menyebutkan kuesioner di katakan baik atau
reliabel jika jawaban terhadap pernyataan stabil
atau konsisten. Item pernyataan tersebut di aktakan
reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,06 dan di
katakan tidak reliabel jika nilai Cronbach Alpha <
0,06. Hasil uji reliabilitas skala persepsi dengan
nilai Cronbach Alpha 0,949 > 0,06 dan skala minat
memiliki nilai Cronbach Alpha 0,938 > 0,06,
sehingga kedua skala dinyatakan reliabel.

Pada Penelitian ini dilakukan pada dua
buah kelas VII SMPN 15 Banjarmasin, yaitu VII B
dan VII D. Dari hasil analisis deskriptif diketahui
distribusi persepsi siswa dan minat siswa dalam
mengikuti layanan konseling individu, sebagai
mana terlihat pada tabel 1 dan 2.

Berdasarkan tabel 1 diketahui distribusi
persepsi siswa terhadap bimbingan dan konseling
dari jumlah sampel 52 orang didapatkan 35 orang
responden atau 67% berada pada kategori tinggi dan
17 orang atau 32,7% berada pada kategori sedang
serta 0% untuk di kategori rendah. Pada tabel 2
distribusi minat siswa mengikuti konseling individu
terdapat 37 responden atau 71,2% pada kategori
tinggi, 15 orang atau 28,8% berada pada kategori
sedang dan 0% berada pada kategori rendah.
Sehingga dari hasil tersebut persepsi siswa dan
minat siswa dominan berada pada kategori.

Tabel 1. Distribusi Persepsi Siswa Terhadap Bimbingan dan Konseling

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sedang 17 32,7 32,7 32,7
Tinggi 35 67,3 67,3 100,0
Total 52 100,0 100,0

Tabel 2. Distribusi Minat Siswa Mengikuti Konseling Individu

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sedang 15 28,8 28,8 28,8
Tinggi 37 71,2 71,2 100,0
Total 52 100,0 100,0
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Uji  prasyarat pada penelitian  ini
menggunakan uji normalitas Kolmogorov Smirnov
dengan  melihat  nilai  signifikansi  pada
unstandardized residual, jika nilai signifikansi >
0,05 maka berdistribusi normal, dan jika nilai
signifikansi < 0,05 maka tidak normal. Dari hasil
analisis didapatkan data nilai signifikansi 0,200 >
0,05, sehingga nilai residual berdistribusi normal.
Pada penelitian uji linearitas dilihat dari nilai
signifikansi deviation from linearity, jika nilai
signifikansi deviation from linearity > 0,05 maka
hubungan linear dan begitu pula sebaliknya. Dari
hasil analisis uji linear didapatkan nilai deviation
from linearity 0,155 > 0,05 maka dapat di

simpulkan bahwa ada hubungan yang linear antara
variabel bebas dan variabel terikat.

Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini
menggunakan teknik analisis korelasi product
moment pearson. Uji hipotesis bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara
persepsi siswa terhadap bimbingan dan konseling
dengan minat siswa mengikuti layanan konseling
individu di kelas VII B dan D SMPN 15
Banjarmasin. Analisis dilakukan menggunakan
SPSS 26 for windows dengan dasar keputusan jika
nilai < 0,06 maka berhubungan atau
membandingkan nilai rhiung dengan reper. Jika nilai
Mhitung > Tabel Maka berhubungan.

Tabel 3. Analisis Korelasi Antara Persepsi Siswa dengan Minat Siswa

Persepsi Minat
Persepsi Pearson Correlation 1 448"
Sig. (2-tailed) ,001
N 52 52
Minat Pearson Correlation ,448™ 1
Sig. (2-tailed) ,001
N 52 52

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan data pada tabel 3 di atas di
ketahui nila r = 0,448 > 0,273 dengan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga dapat di
simpulkan bahwa ada hubungan positif yang
signifikan antara persepsi siswa terhadap
bimbingan dan konseling dengan minat siswa
mengikuti layanan konseling individu di kelas V1I
B dan D SMPN 15 Banjarmasin.

Dari data hasil penelitian diperoleh nilai
Pearson Correlation atau r adalah 0,448. Jika di
bandingkan dengan rupe Sebesar 0,273 pada taraf
5% maka pearson correlation > rtabel (0,448 >
0,273) dinyatakan berhubungan, begitu pula dengan
nilai signifikansi 0,001 < 0,05 maka variabel
berhubungan. Korelasi antara persepsi siswa
dengan minat siswa berada pada korelasi tingkat
sedang berkisar antara 0,400 — 0,599. Selain itu
hasil dari perhitungan terlihat nilai pearson
correlation bernilai positif karena tidak memiliki
tanda (-) di depan angka sehingga bentuk hubungan
yang di hasilkan positif. Hubungan positif yang di
maksud ialah semakin tinggi persepsi siswa maka
akan semakin tinggi pula minat siswa dalam
mengikuti layanan konseling individu. Sebaliknya,
semakin rendah persepsi siswa maka akan semakin

rendah pula minat siswa dalam mengikuti layanan
konseling individu.

Dari hasil data di atas di ketahui bahwa
persepsi positif siswa yang tinggi memiliki
hubungan secara langsung dalam mempengaruhi
minat siswa dalam mengikuti layanan konseling
individu. Rakhmat dkk (dalam Ardiwita 2014),
menyebutkan persepsi dapat di pengaruhi oleh
pengalaman individu, motivasi, dan kepribadian.
Pengalaman setiap siswa yang baik akan adanya BK
baik itu menyangkut layanan ataupun guru BK di
sekolah akan membuat perasaan senang sehingga
munculah persepsi positif. Slameto (dalam Istiati,
2013) minat memiliki berbagai macam salah
satunya minat yang di wujudkan. Seorang individu
dapat mengungkapkan minatnya terhadap sesuatu
bukan hanya melalui kalimat akan tetapi dapat
dilakukan melalui perbuatan atau tindakan. Dengan
persepsi siswa yang berada pada kategori tinggi
menjadi salah satu faktor tingginya minat siswa
sehingga dalam tindakannya pun siswa akan
berminat secara sukarela mengikuti konseling
individu.

Sejalan dengan hasil penelitian yang di
lakukan oleh Rina Istiati (2013) yang menyatakan
persepsi siswa terhadap guru BK yang baik akan
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berdampak terhadap minat siswa dalam mengikuti
layanan  konseling individu dengan hasil
penelitiannya berada pada kategori tinggi.

Hasil penelitian ini juga mendukung
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Refian
Hantika Sari & Nadhirotul Laily (2011) peneliti
tersebut mendapatkan hasil bahwa ada hubungan
antara persepsi dengan minat konseling pada siswa
keals X SMK PGRI Gresik sama halnya dengan
hasil yang didapatkan pada penelitian ini. Sehingga
dari uraian di atas dapat dinyatakan hipotesis
penelitian yang menyatakan ada hubungan yang
signifikan antara persepsi siswa terhadap
bimbingan dan konseling dengan minat siswa
mengikuti layanan konseling individu di terima.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data yang
diperoleh dalam penelitian ini dapat di simpulkan
bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara
persepsi siswa terhadap bimbingan dan konseling
dengan minat siswa mengikuti layanan konseling
individu di kelas VII B dan D SMPN 15
Banjarmasin.

Dalam penelitian yang telah dilakukan
pada siswa kelas VII B dan D SMPN 15
Banjarmasin, peneliti menyarankan beberapa hal
sebagai berikut: (1) sekolah dapat meningkatkan
kualitas BK yang ada di sekolah lebih khusus lagi
dalam pemberian layanan sehingga siswa semakin
berminat dalam mengikuti layanan konseling; (2)
Guru BK dapat mempertahankan persepsi siswa
yang positif terhadap BK dengan cara menjadi
sahabat siswa dan meningkatkan kinerja secara
optimal; (3) Bagi peneliti selanjutnya jika
melakukan penelitian dengan tema yang sama
diharapkan menggunakan variabel yang berbeda
seperti fokus kepada persepsi siswa khususnya
terhadap guru BK.
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